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Abstrak 

Latar belakang: Dampak dari pandemi Covid-19 pada proses belajar mengajar cukup terasa. Masalah yang dihadapi para siswa pada masa 

pandemi Covid-19 ini selain tuntutan-tuntutan yang dibebankan dengan model belajar mengajar secara daring, proses belajar menggunakan 

media daring ini lebih melelahkan dan membosankan, karena mereka tidak dapat berinteraksi langsung dengan guru maupun teman lainnya. 

Dengan demikian dapat mengakibatkan frustrasi pada siswa, dan bila terus berlanjut dapat menimbulkan stress. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pembelajaran daring terhadap tingkat stress akademik pada siswa SMA pada saat 

pandemi Covid-19. Hubungan yang diteliti adalah jenis kelamin, kondisi jaringan dan, prestasi akademik siswa sebelum dan saat pandemi 

Covid-19. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional dengan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling. Sampel penelitian adalah siswa SMA sebanyak 77 orang. Penelitian dilakukan dengan pengisian kuesioner demografik, kuesioner 

Educational Stress Scale Academic (ESSA) yang diolah menggunakan uji Chi Square. 

Hasil: terdapat hubungan yang signifikan adalah jenis kelamin (p<0.048) dan tidak terdapat hubungan yang signifikan adalah kondisi jaringan 

dan prestasi akademik.  

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara jenis kelamin anak dan prestasi akademik dengan stress akademik pada siswa SMA 3 

Makassar. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Daring; Stress Akademik; Sekolah Menengah Atas; Pandemi Covid-19 

 

Abstract 

Introduction: The impact of the Covid-19 pandemic on the teaching and learning process is quite pronounced. The problem faced by students 

during the Covid-19 pandemic is that in addition to the demands imposed by the online teaching and learning model, the learning process 

using online media is more tiring and boring, because they cannot interact directly with teachers or other friends. Thus, it can cause frustration 

in students, and if it continues, it can cause stress. 

Objectives: This study aims to determine the relationship of online learning to the level of academic stress in high school students during the 

Covid-19 pandemic. The relationships studied were gender, network conditions and, student academic achievement before and during the 

Covid-19 pandemic. 

Methods: This type of research is quantitative research with a cross sectional research design with purposive sampling technique. The research 

sample was 77 high school students. The research was conducted by filling out demographic questionnaires, Educational Stress Scale Academic 

(ESSA) questionnaires which were processed using the Chi Square test. 

Results: there is a significant relationship is gender (p<0.048) and there is no significant relationship is the network condition and academic 

achievement.  

Conclusion: There is a significant relationship between children's gender and academic achievement with academic stress in SMA 3 Makassar 

students. 
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PENDAHULUAN  
Pandemic Covid-19 memberikan dampak terhadap berbagai aspek kehidupan di seluruh belahan dunia, 

berdasarkan hal tersebut pemerintah membuat aturan guna mencegah dan mengurangi penyebaran virus corona di 

dalam negeri (1). Dampak pertama menyerang keadaan ekonomi yang menurun, selanjutnya berkembang mengenai 

berbagai bidang termasuk pendidikan (2). Perubahan besar pada bidang pendidikan adalah pembelajaran yang 

dilakukan di rumah masing-masing secara dalam jaringan (daring). Berdasarkan surat edaran pemerintah, kegiatan 

pembelajaran dilakukan secara jarak jauh menggunakan aplikasi-aplikasi pendukung dalam pelaksanaannya, aplikasi 

yang digunakan pun beragam dan memiliki fitur yang disesuaikan dengan kebutuhan seperti untuk pembelajaran, 

pengerjaan dan pengumpulan tugas, hingga laporan harian siswa. Walaupun demikian, perubahan proses 

pembelajaran menjadi daring juga memiliki hambatan dan permasalahannya tersendiri (3). 

Perubahan yang terjadi akibat dampak dari Covid-19 menjadi stressor bagi siswa dalam proses pembelajaran, 

proses belajar mengajar yang berubah menjadi pertemuan secara daring yang membosankan karena kurangnya 

interaksi antara guru dan siswa maupun antar sesama siswa. Keadaan tersebut yang berlangsung cukup lama 

menyebabkan stress akademik bagi siswa (4).  

Pelaksanaan physical distancing sejak mewabahnya pandemic Covid-19 membutuhkan adaptasi dari berbagai 

pihak, terutama bagi pelajar yang harus melakukan pembelajaran secara daring. Physical distancing juga 

menimbulkan rasa bosan dan jenuh, hingga kesulitan memahami materi saat pembelajaran daring (5). 

Stress yang dialami dapat mempengaruhi prestasi belajar anak berupa menurunnya konsentrasi belajar, 

perhatian dan memori ingatan anak. Hal-hal tersebut selanjutnya menyebabkan gangguan aktivitas anak-anak dalam 

proses belajar di sekolah yang akhirnya berdampak pada nilai akademis (6). 

Masalah-masalah yang timbul selama pembelajaran daring ini, jika tidak dapat diadaptasi dengan baik oleh 

siswa maka dapat menimbulkan stres terutama pada bidang akademik. Oleh karena itu, kami meneliti “Hubungan 

Pembelajaran Daring Saat Pandemic Covid-19 Terhadap Tingkat Stress Akademik Pada Siswa SMA 3 Kota 

Makassar”, kemudian melihat hubungan antara tingkat stress akademik tersebut dengan hasil prestasi akademik yang 

didapatkan selama pembelajaran daring dilaksanakan. Dengan diketahuinya hubungan stress akademik tersebut 

dengan prestasi akademik yang didapatkan selama pembelajaran daring, diharapkan siswa/siswi dapat mengelola 

stres dan memacu belajarnya lebih baik lagi. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di SMA 3 Kota Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas XI di 

SMA 3 Kota Makassar yang berjumlah 334 orang. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, 

hasil perhitungan jumlah sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah 77 orang. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner yang dibagikan secara daring, instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner 

demografik, kuesioner stress akademik (ESSA), dan kuesioner academic stress index yang diolah menggunakan 

SPSS dengan uji Chi Square. 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang dilakukan, maka disajikan hasil penelitian sebagai 

berikut.  

 

Tabel 1. Karakteristik Sampel 

Karakteristik N (%) 

Usia 

15 tahun 2 (2.6%) 

16 tahun 27 (35.1%) 

17 tahun 45 (58.4%) 

18 tahun 3 (3.9%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 33 (42.9%) 

Perempuan 44 (57.1%) 

Kondisi Jaringan 

Lambat 37 (48.1%) 

Lancar 40 (51.9%) 

Prestasi Akademik 
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Meningkat 42 (54.4%) 

Tetap 8 (10.4%) 

Menurun 27 (35.1%) 

Tingkat Stres 

Sangat rendah 1 (1.3%) 

Rendah 0 (0%) 

Sedang 1 (1.3%) 

Tinggi 4 (5.2%) 

Sangat tinggi 71 (92.2%) 

 

Tabel 1. mendeskripsikan mayoritas usia sampel berada pada usia 17 tahun sebanyak 45 sampel (58,4%), 

mayoritas sampel berjenis kelamin perempuan 44 sampel (57,1%). Kondisi jaringan pada proses pembelajaran secara 

daring pada sampel penelitian ini didapatkan kondisi jaringan lambat pada 37 sampel (48,1%) dan lancar sebanyak 

40 sampel (51,9%). Mayoritas tingkat prestasi akademi sampel penelitian ini turun sebanyak 39 sampel (50,6%). 

Sedangkan tingkat stress pada sampel penelitian ini didapatkan sangat tinggi 71 sampel (92,2%). 

 

Tabel 2 Distribusi hubungan jenis kelamin dengan tingkat stres akademik 

Jenis 

Kelamin 

Tingkat Stress Akademik 

 Total p-

value Sangat 

rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

tinggi 

N % N %  N %  N  %  N  %   N  % 

Laki-laki 1 1,3 0 0 0 0 4 5, 2 28 36,4 33 42,9 
 

0.048 
Perempuan 0 0 0 0 1 1,3 0 0 43 55,8 44 57,1 

Total 1 1,3 0 0 1 1,3 4 5, 2 71 92,2 77 100 

 

Tabel 2. menggambarkan hubungan jenis kelamin terhadap tingkat stress akademik pada siswa SMA 3 Kota 

Makassar saat pandemi Covid-19, siswa berjenis kelamin laki-laki dengan tingkat stress sangat rendah sebanyak 1 

orang (1,3%), siswa yang berjenis kelamin laki-laki dengan tingkat stress tinggi sebanyak 4 orang (5,2%), siswa yang 

berjenis kelamin laki-laki dengan tingkat stress sangat tinggi sebanyak 28 orang (36,4%). Sedangkan siswa yang 

berjenis kelamin perempuan dengan tingkat stress sedang sebanyak 1 orang (1,3%), siswa yang berjenis kelamin 

perempuan dengan tingkat stress sangat tinggi sebanyak 43 orang (55,8%). Hasil dari penelitian ini didapatkan chi-

square sebesar 0.048 yang berarti terdapat korelasi yang bermakna antara hubungan jenis kelamin terhadap tingkat 

stress akademik pada siswa SMA 3 Kota Makassar. 

 

Tabel 3 Distribusi hubungan kondisi jaringan dengan tingkat stres akademik 

Kondisi 

Jaringan 

Tingkat Stress Akademik 

Total p-

value 

Sangat 

rendah 
Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi 

N % N % N % N % N % N % 

Lambat 1 1,3 0 0 0 0 2 2,55 34 44,2 37 48.1 

0.570 Lancar 0 0 0 0 1 1,3 2 2,55 37 48,1 40 51.9 

Total 1 1,3 0 0 1 1,3 4 5,2 71 92,2 77 100 

 

Tabel 3. menunjukkan hubungan kondisi jaringan terhadap tingkat stress akademik pada siswa SMA 3 Kota 

Makassar saat pandemi Covid-19, terdapat siswa dengan kondisi jaringan yang lambat dengan tingkat stress sangat 

rendah 1 orang (1,3%), siswa dengan kondisi jaringan yang lambat dengan tingkat stress tinggi 2 orang (2,55%), 

siswa dengan kondisi jaringan yang lambat dengan tingkat stress sangat tinggi 34 orang (44,2%). Sedangkan untuk 

siswa dengan kondisi jaringan yang lancar dengan tingkat stress sedang 1 orang (1,3%), siswa dengan kondisi 

jaringan yang lancar dengan tingkat stress tinggi 2 orang (2,55%), siswa dengan kondisi jaringan yang lancar dengan 

tingkat stress sangat tinggi 37 orang (48,1%). Hasil dari penelitian ini didapatkan chi-square sebesar 0.570 yang 
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berarti tidak terdapat korelasi yang bermakna antara hubungan kondisi jaringan terhadap tingkat stress akademik 

pada siswa SMA 3 Kota Makassar. 

 

 

Tabel 4 Distribusi hubungan prestasi akademik dengan tingkat stres akademik 

Prestasi 

Akademik 

Tingkat Stress Akademik 

 Total p-

value 

Sangat 

rendah 
Rendah  Sedang   Tinggi 

Sangat 

tinggi 

N % N % N % N % N % N % 

Naik 0 0 0 0 1 1,3 1 1,3 6 8 8 10.4 

 0.040 
Tetap  1 1,3 0 0 0 0 2 2,5 27 35 30 39.0 

Turun  0 0 0 0 0 0 1 1,3 38 49,3 39 50.6 

Total 1 1,3 0 0 1 1,3 4 5,2 71 92,2 77 100 

 

Tabel 4. menjabarkan hubungan tingkat prestasi terhadap tingkat stress akademik pada siswa SMA 3 Kota 

Makassar saat pandemi Covid-19, terdapat siswa dengan prestasi yang naik dengan tingkat sress sedang sebanyak 1 

orang (1,3%), siswa dengan prestasi yang naik dengan tingkat sress tinggi sebanyak 1 orang (1,3), siswa dengan 

prestasi yang naik dengan tingkat sress sangat tinggi sebanyak 6 orang (8%). Siswa dengan prestasi yang tetap dengan 

tingkat sress sangat rendah sebanyak 1 orang (1,3%), siswa dengan prestasi yang tetap dengan tingkat sress tinggi 

sebanyak 2 orang (2,5%), siswa dengan prestasi yang tetap dengan tingkat sress sangat tinggi sebanyak 27 orang 

(35%). Sedangkan siswa dengan prestasi yang turun dengan tingkat sress tinggi sebanyak 1 orang (1,3%), siswa 

dengan prestasi yang turun dengan tingkat sress sangat tinggi sebanyak 38 orang (49,3%). Hasil dari penelitian ini 

didapatkan chi-square sebesar 0.048 yang berarti terdapat korelasi yang bermakna antara hubungan tingkat prestasi 

terhadap tingkat stress akademik pada siswa SMA 3 Kota Makassar saat pandemi Covid-19. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat stress akademik sangat tinggi ditemukan pada siswi perempuan 

sebanyak 43 orang (55,8%) dan pada siswa laki-laki dengan tingkat stress akademik sangat tinggi sebanyak 28 orang 

(36,4%). Hasil ini sejalan dengan penelitian Rohmatillah yang menunjukkan adanya perbedaan stress akademik 

antara laki-laki dan perempuan siswa pembelajaran daring, tingkat stress akademik dalam rentang berat dan sangat 

berat ditemukan pada siswa berjenis kelamin perempuan (7). Penelitian lain dengan hasil yang sejalan oleh Maryam 

yang menyatakan bahwa keadaan stres akademik 1,9% dipengaruhi oleh jenis kelamin (8).  

Penelitian lain oleh Kountul juga menyatakan bahwa perempuan mengalami stres berat sebanyak 2,2 kali 

dibandingkan dengan Iaki-laki. Keadaan stress antara laki-laki dan perempuan cenderung berbeda, laki-laki lebih 

aktif dan eksploratif dibandingkan perempuan, sehingga perempuan cenderung lebih mudah cemas dan lebih 

sensitive (9).  

Hasil tersebut diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyu dan Simanullang yang 

menyatakan bahwa selama mengikuti pembelajaran daring peserta didik mengalami stres akademik. Selama 

pembelajaran jarak jauh, perempuan memiliki rasa kepekaan terhadap lingkungan yang lebih tinggi dibandingkan 

laki-laki sehingga siswa perempuan lebih rentan mengalami stres akademik (10,11). Perbedaan besar pada 

perempuan adalah perubahan hormon yang dialami setiap bulannya karena siklus menstruasi. Ketidakseimbangan 

hormon estrogen dan progesteron selama menstruasi menyebabkan kram atau nyeri (dismenorea). Dismenorea 

menyebabkan proses pembelajaran terganggu hingga penurunan prestasi akademik, konsentrasi menjadi menurun 

bahkan tidak ada sehingga materi yang diberikan selama pembelajaran yang berlangsung tidak dapat ditangkap (12). 

Teori diatas sesuai dengan hasil uji statistik pada penelitian ini menggunakan uji Chi Square dengan koreksi 

yaitu Pearson Chi Square yang memperoleh niIai P=0.048 < 0.05 yang berarti terdapat korelasi yang bermakna 

antara hubungan jenis keIamin terhadap tingkat stress akademik pada siswa SMA 3 Kota Makassar saat pandemi 

Covid-19. 

Pada hasil penelitian ini memperlihatkan tingkat stress sangat rendah ditemukan pada siswa dengan kondisi 

jaringan yang lambat sebanyak 34 orang (44,2%) dan tingkat stress sedang pada siswa dengan kondisi jaringan lancar 

ditemukan sebanyak 1 orang (1,3%). Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Hasnah yang menyatakan bahwa 

kendala yang paling banyak dialami selama proses pembelajaran daring adalah kesulitan berkonsentrasi dan 

memahami materi sebanyak 74 orang, dibandingkan dengan kondisi jaringan yang dipilih sebanyak 58 orang, 

kebutuhan kuota internet dipilih sebanyak 57 orang dan kurangnya pemahaman pada penggunaan media elektronik 

dipilih sebanyak 10 orang (13). 
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Anggrini dalam penelitiannya menyebutkan bahwa sebanyak 33 orang responden mengalami kendala dalam 

koneksi internet dan menjadi masalah yang cukup berpengaruh dalam proses pembelajaran daring. Jaringan internet 

yang tidak stabil dan kuota internet yang tidak cukup merupakan salah satu faktor pemicu stres akademik (14). 

Penelitian lain oleh Asmita terkait faktor yang mempengaruhi stres akademik menghadapi kuliah daring pada 

salah satunya adalah jaringan internet yang lemah atau kadang hilang sehingga mahasiswa sering terlambat 

mengirimkan tugas, hal ini memicu kepanikan (15). Contoh keadaan pemicu stress akademik adalah sewaktu dosen 

menyampaikan materi, namun jaringan hilang/lambat dan ketika tenggat waktu pengumpulan tugas jaringannya 

sering bermasalah berakibat pengumpulan tugas menjadi terlambat (15,16). Berdasarkan penelitian oleh Oktariani 

terdapat 5 faktor terbesar yang menjadi penyebab stres akademik dalam pembelajaran daring selama masa pandemi 

Covid 19 yang pada tingkat keempat terbanyak akibat sinyal yang kurang mendukung (52.7%); 5) dan yang kelima 

adalah biaya pengeluaran pulsa internet meningkat (49.5%) yang juga berkaitan dengan kelancaran jaringan (17). 

Sejalan dengan hasil penelitian oleh Irawan bahwa perubahan situasi pembelajaran mempengaruhi kualitas dan 

kemampuan belajar siswa (18). 

 Teori diatas sesuai dengan hasil uji statistik pada penelitian ini menggunakan uji Chi Square dengan koreksi 

yaitu Pearson Chi Square yang memperoleh niIai P=0.570>0.05 yang berarti tidak terdapat koreIasi yang bermakna 

antara hubungan kondisi jaringan terhadap tingkat stress akademik pada siswa SMA 3 Kota Makassar saat pandemi 

Covid-19. 

Penelitian ini menunjukkan tingkat stress akademik sangat tinggi ditemukan pada siswa dengan prestasi 

akademik menurun sebanyak 38 orang (49,3%), siswa dengan prestasi akademik meningkat sebanyak 6 orang (8%), 

dan pada siswa dengan prestasi akademik tetap sebanyak 27 orang (35%). Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh 

Aty Mulyani yang menyatakan bahwa terdapat dampak negatif pada prestasi akademik siswa yang mengalami stress 

akademik (19). Gambaran stres akademik juga sesuai dengan penelitian Livia menunjukan bahwa siswa SMA Negeri 

se-Banyumanik mayoritas merasakan tingkat stres akademik yang sedang selama pembelajaran daring (20). 

Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Barseli dkk didapatkan adanya korelasi antara hubungan stress 

akademik dengan prestasi akademik siswa. Sebagian besar siswa dalam penelitian Barseli dkk berada pada kondisi 

stres akademik kategori sedang, sedangkan beberapa siswa lainnya pada kategori stres akademik tinggi (21). 

Penelitian oleh Andiarna mendapatkan hasil bahwa kegiatan pembelajaran secara daring dikatakan tidak efektif 

sebesar 66% (189 Responden) dan efektif sebesar 34% (96 responden), hal tersebut kemudian menjadi penyebab 

turunnya prestasi akademik siswa (22). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh Eunike Simanjuntak yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara stres akademik dengan prestasi belajar siswa SMP Negeri 3 Kota Magelang (23). 

Gejala stres akademik yang sering dan sangat sering dialami dalam pembelajaran daring selama masa pandemi Covid 

19 yaitu: 1) Gejala emosional meliputi : takut & kawatir ; gelisah & cemas ; 2) Gejala koqnitif atau mental meliputi 

daya konsentrasi kurang, susah berkonsentrasi; daya ingat menurun ; pikiran kacau ; mudah lupa/menjadi pelupa ; 3) 

Gejala fisiologis meliputi: pusing/sakit kepala; susah tidur/tidur tidak teratur ; mudah lelah, keadaan tersebut secara 

tidak langsung dapat mempengaruhi kualitas belajar hingga prestasi akademik (17). 

Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Gibran dan Wiyono dkk didapatkan adanya korelasi antara stres 

akademik terhadap prestasi akademik saling berpengaruh yaitu, peningkatan stres akademik akan menyebabkan 

penurunan prestasi akademik. Sebalikmya, penurunan pada stres akademik menyebabkan peningkatan prestasi 

akademik (24). Penelitian lain oleh Rambe juga memberikan gambaran bahwa stres akademik pada siswa selama 

pembelajaran daring ialah stres negatif yang terjadi akibat siswa yang tidak mampu mengatasi kesulitan dan 

hambatan dalam proses pembelajaran daring (25). 

Teori diatas sesuai dengan hasil uji statistik pada penelitian ini menggunakan uji Chi Square dengan koreksi 

yaitu Pearson Chi Square yang memperoleh nilai P=0.040< 0.05 yang berarti terdapat korelasi yang bermakna antara 

hubungan prestasi akademik terhadap tingkat stress akademik pada siswa SMA 3 Kota Makassar saat pandemi 

Covid-19. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini mengenai hubungan pembelajaran daring dengan tingkat stress akademik selama pandemic 

Covid-19, dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan: terdapat hubungan signifikan antara jenis 

kelamin anak dan kondisi jaringan dengan stress akademik pada siswa SMA 3 Makassar. Namun, tidak terdapat 

hubungan signifikan antara prestasi akademik siswa dengan tingkat stress akademik pada siswa SMA 3 Makassar. 

Mayoritas siswa mengalami stres dengan tingkat sangat tinggi selama menjalani proses belajar di rumah karena 

adanya pandemic Covid-19 yang disebabkan oleh sistem pembelajaran daring (daring) dan tugas sekolah. 
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Bagi peneliti lain, penelitian ini meneliti hubungan pembelajaran daring selama Covid-19 yang mempengaruhi 

stress akademik pada siswa sekolah menegah atas, penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat mencari dan 

menemukan faktor-faktor yang lebih luas terkait stress akademik dengan kondisi yang berbeda. 
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